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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara suku bunga deposito dan indeks harga 

saham gabungan terhadap dana pihak ketiga bank umum dalam kategori KBMI III dan KBMI IV. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda berbentuk time series. Data disajikan setiap 

bulan dari tahun 2021 sampai 2023. Data yang disajikan diperoleh dari Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Bank Indonesia (BI), serta Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel suku 

bunga deposito dan indeks harga saham gabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga 

bank umum yang dilihat dari nilai probabilitasnya yang lebih kecil dari (0.05). Secara simultan, semua variabel 

penelitian berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga bank umum dan memiliki pengaruh yang 

ditunjukkan R2pada dana pihak ketiga KBMI III sebesar 70.67% dan dana pihak ketiga KBMI IV sebesar 21.94%..  
 
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga; Suku Bunga Deposito; Indeks Harga Saham Gabungan 

 

 

Pendahuluan 

Perbankan merupakan hal penting dalam perekonomian di Indonesia, baik buruknya 

suatu perekonomian di suatu negara dapat dilihat dari perkembangan perbankan di negara 

tersebut. Dana pihak ketiga dalam bank sangat penting untuk terjaga pertumbuhannya, 

besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada masyarakat oleh bank untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat di sektor riil. 

Perbankan menghimpun dana dari masyarakat secara langsung dalam bentuk simpanan 

(deposit). Dana yang terakumulasi tersebut disalurkan perbankan kepada sektor riil dan 

masyarakat dalam bentuk investasi, modal kerja dan pembiayaan lainnya. Maka fungsi 

intermediasi perbankan memiliki efek strategis bagi perekonomian yaitu berperan sebagai 

lembaga intermediasi keuangan yang mengalokasikan dana secara efektif dan efisien ke 

sumber-sumber yang produktif. Sehingga hal tersebut dapat memacu pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. (Suhendra & Ronaldo, 2017) 

Dalam konsep manajemen pembiayaan/kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan 

dasar pengambilan keputusan dan kebijakan dalam Bank. Keadaan DPK yang stabil akan 

memberikan tingkat kepastian dalam pemberian kredit di masyarakat. Besar kecilnya dana 

pihak ketiga yang dihimpun sangat bergantung pada produk Bank Funding (penarikan dana) 

itu sendiri. Semakin menarik produk simpanan yang ditawarkan maka akan dapat 

mempengaruhi masyarakat untuk menabung, deposit, atau menjadi nasabah giro, sehingga 

ketersediaan dana mencukupi untuk aktivitas Bank Lending (pembiayaan/kredit) di 

masyarakat. (Fitri, 2016) 

Selain menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank memiliki konsekuensi untuk 

memberikan balas jasa kepada pemilik dana atau nasabah berupa bunga. Jenis DPK yang 

membutuhkan biaya dana paling rendah yaitu simpanan giro, sedangkan simpanan tabungan 

membutuhkan biaya dana lebih tinggi dibandingkan simpanan giro, tetapi simpanan deposito 
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merupakan sumber DPK dengan biaya dana paling tinggi. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

menjadi hal yang penting dalam operasional perbankan. (Tofan et al., 2022) 

Peningkatan Dana Pihak Ketiga menggambarkan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank semakin baik, hal itu membuat kegiatan operasional perbankan menjadi lebih maksimal 

dan tentunya akan meningkatkan profit bank. Namun, perbankan harus berhati-hati dengan 

gejolak perekonomian yang sering berubah dan sulit di prediksi di dalam perekonomian.  

Variabel makroekonomi yang sulit ditebak seperti nilai tukar,  inflasi,  dan suku bunga menjadi 

tantangan tersendiri bagi bank untuk dapat bertahan menghadapi gejolak tersebut. (Maulana & 

Fakhruddin, 2017) 

Menurut data Bank Indonesia (BI), kinerja himpunan DPK terus menyusut dari periode 

Januari yang masih tumbuh 10,49% secara tahunan (yoy). Namun menuju akhir tahun 

menyusut dan hanya tumbuh 3,04% YoY per November 2023. Angka tersebut bahkan jauh 

lebih rendah dibandingkan November 2022 yang tumbuh 8,80% YoY Simpanan tabungan dan 

giro menjadi segmen yang paling menyusut pertumbuhannya. Padahal keduanya memiliki 

porsi yang cukup besar ke DPK bank, masing-masing sebesar 30,75% dan 31,77% dari total 

DPK. 

Menyusutnya pertumbuhan simpanan masyarakat yang menjadi sumber dana pihak 

ketiga ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adanya alternatif dalam mengelola 

simpanan dalam bentuk investasi, baik investasi jangka pendek maupun panjang. Dalam 

menentukan investasi ini, para investor perlu melihat tren dalam Indeks Harga Saham 

Gabungan dalam mengambil keputusan. 

Di Pasar Saham Bursa Efek, Indeks Saham Gabungan (IHSG) diperkirakan memiliki 

pengaruh yang cukup besar dengan jumlah tabungan masyarakat diperbankan. Di era sekarang 

ini, Industri reksadana di Indonesia semakin marak yang membuat masyarakat memilihnya 

sebagai alternatif menyimpan kelebihan dananya dalam bentuk saham. Hal ini tentu saja 

berpenaruh terhadap jumlah DPK perbankan. Jika Indeks Saham Gabungan dibursa saham 

mengalami penigkatan, maka masyarakat akan memiliki kecendrungan untuk menggunakan 
kelebihan dana yang dimilikinya dengan membeli saham ketimbang menyimpannya di 

perbankan.(Apriyani, 2021) 

 

Metode Penelitian 

Sub-bagian dapat berbeda sesuai dengan jenis pendekatan penelitian yang digunakan. 

Jika ada prosedur atau langkah yang berurutan, dapat diberi notasi (angka atau huruf) sesuai 

dengan posisinya. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

(Sugiyono, 2013) Pendekatan Deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel-variabel 

yang diteliti dengan mandiri atau tanpa menghubungkan variabel satu dengan variabel lainnya. 

 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Bunga Deposito, Indeks Harga Saham Gabungan, dan 

Dana Pihak Ketiga Perbankan di Indonesia pada bulan Januari hingga Desember Tahun 2021 

hingga 2023. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari Laporan Keuangan OJK. 

Ruang Lingkup penelitian ini adalah untuk menelaah pengaruh Suku Bunga Deposito 

dan Indeks Harga Saham Gabungan terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan. Dimana Suku 
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Bunga Deposito diperoleh dari rata-rata bunga deposito dengan jangka waktu 1 bulan dari bank 

umum, IHSG bulanan dari Bursa Efek, serta Dana Pihak Ketiga Perbankan yang diteliti disini 

ialah Dana Pihak Ketiga Bank Umum  yang termasuk dalam kategori KBMI III dan IV. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder dan bersifat 

kuantitatif yang artinya peneliti menggunakan data yang telah tersedia dalam bentuk angka. 

Data dalam penelitian ini jenis data diklasifikasikan berdasarkan runtut waktu (time series). 

Data time series yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan rentang waktu januari 

hingga desember tahun 2021 hingga 2023, baik untuk variabel terikat yaitu dana pihak ketiga 

dan variabel bebas yaitu bunga deposito dan indeks harga saham gabungan. 

 

Teknik dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

berganda (multiple regression) yaitu analisis dengan teknik mengaitkan beberapa variabel 

independen (X1, X2,…) dengan satu variabel dependen (Y).   

Teknik analisis data diawali dengan menentukan gejala asumsi klasik untuk mengetahui 

model estimasi mana yang dapat menjadi estimator terbaik. Uji asumsi klasik dilakukan dengan 

uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Tahap selanjutnya yaitu 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F dan terakhir melakukan analisis 

koefisien determinasi (R) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan software EViews 10. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Suku Bunga Deposito terhadap Dana Pihak Ketiga KBMI III dan IV 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan metode regresi berganda antara Suku 

Bunga Deposito terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum KBMI III dan IV memiliki pengaruh 

positif. Berdasarkan hasil uji t pada penelitian KBMI III menghasilkan t-hitung sebesar 

2.421105 lebih besar dari t-tabel sebesar  0.3338 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0211 

lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 yang artinya variabel Suku Bunga Deposito memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap variabel Dana Pihak Ketiga KBMI III. Selanjutnya, hasil 

uji t pada penelitian KBMI IV menghasilkan t-hitung sebesar 3.401690 lebih besar dari t-tabel 

sebesar  0.3338 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0018 lebih kecil dari taraf signifikan 

0.05 yang artinya variabel Suku Bunga Deposito memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

variabel Dana Pihak Ketiga KBMI IV. Jadi dapat disimpulkan, Suku Bunga Deposito memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga baik dalam kategori KBMI III 

maupun IV. 

 Besar kecilnya suku bunga deposito menjadi penentu banyaknya jumlahnya deposito 

berjangka dalam bank umum. Dengan kata lain, Tingkat bunga simpanan yang ditawarkan oleh 

bank merupakan salah satu daya tarik untuk masyarakat. Dengan adanya penawaran tingkat 

suku bunga, maka akan mempengaruhi jumlah peningkatan nasabah bank. Semakin banyak 

jumlah nasabah yang menyimpan dananya akan menambah modal bank (Dana Pihak Ketiga) 

untuk disalurkan kembali lewat perkreditan, meski dalam hal ini bank harus mengeluarkan 

biaya untuk bunga simpanan. Pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih 
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terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna menambah 

jumlah tabungannya. 

 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi (Dana Pihak Ketiga KBMI III) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2339.521 3273.850 -0.714608 0.4799 

X1 660.6178 272.8579 2.421105 0.0211 

X2 2.833047 0.379993 7.455520 0.0000 
     
     

     

DPK𝐼𝐼𝐼 =  −2339.521 +  660.6178SBD + 2.833047IHSG + ε  

 

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi (Dana Pihak Ketiga KBMI IV) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 15690.07 9320.439 1.683405 0.1017 

X1 2642.463 776.8089 3.401690 0.0018 

X2 2.401437 1.081816 2.219820 0.0334 
     
      

DPK𝐼𝑉 =  15690.07 +  2642.463SBD + 2.4014377IHSG + ε  

  

Tabel 3. Uji F-Statistik (Dana Pihak Ketiga KBMI III) 

     
     R-squared 0.705776     Mean dependent var 18793.72 

Adjusted R-squared 0.687944     S.D. dependent var 1105.617 

S.E. of regression 617.6190     Akaike info criterion 15.76928 

Sum squared resid 12587956     Schwarz criterion 15.90124 

Log likelihood -280.8470     Hannan-Quinn criter. 15.81533 

F-statistic 39.57972     Durbin-Watson stat 0.767201 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Dihasilkan bahwa F-hitung senilai 39.57972 lebih besar dari F-tabel 3.28. Selain itu, 

didapat nilai probabilitas F-hitung sebesar 0,00000 yang mana lebih kecil dari nilai signifikansi 

sebesar 0,05. Maka dari itu terbukti bahwa model regresi layak digunakan atau bisa untuk 

memprediksi variabel independen secara bersamaan.  

Berdasarkan Tabel 3 pada penelitian ini didapatkan hasil Adjust R square sebesar 

0.706776 artinya variabel dependen yaitu Dana Pihak Ketiga KBMI III menunjukkan bahwa 

dapat dijelaskan oleh variabel independent yaitu suku bunga deposito dan indeks harga saham 

gabungan sebesar 70.67%, sedangkan sisanya 29.33% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

model. 

 

 

 

 

Tabel 4 Uji F-Statistik (Dana Pihak Ketiga KBMI IV) 



 

 

 
 
 

  304 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

2986-609X 

(2024), 2 (10): 300–

308               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

     
     R-squared 0.264084     Mean dependent var 40445.83 

Adjusted R-squared 0.219483     S.D. dependent var 1990.247 

S.E. of regression 1758.321     Akaike info criterion 17.86176 

Sum squared resid 1.02E+08     Schwarz criterion 17.99372 

Log likelihood -318.5117     Hannan-Quinn criter. 17.90782 

F-statistic 5.921031     Durbin-Watson stat 0.773119 

Prob(F-statistic) 0.006348    
     
     

 

Dihasilkan bahwa F-hitung senilai 5.921031 lebih besar dari F-tabel 3.28. Selain itu, 

didapat nilai probabilitas F-hitung sebesar 0,006348 yang mana lebih kecil dari nilai 

signifikansi sebesar 0,05. Maka dari itu terbukti bahwa model regresi layak digunakan atau 

bisa untuk memprediksi variabel independen secara bersamaan. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil Adjust R square sebesar 0.219483 artinya variabel 

dependen yaitu Dana Pihak Ketiga KBMI IV menunjukkan bahwa dapat dijelaskan oleh 

variabel independent yaitu suku bunga deposito dan indeks harga saham sebesar 21.94%, 

sedangkan sisanya 78.06% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Dapat disimpulkan variabel independen suku bunga deposito dan indeks harga saham 

memiliki dampak yang lebih signifikan pada Bank Umum KBMI III (70.67%) dibandingkan 

dengan Bank Umum KBMI IV (21.94%). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan modal, 

likuiditas, dan manajemen risiko pada Bank Umum KBMI III, yang membuat mereka lebih 

rentan terhadap perubahan suku bunga dan fluktuasi pasar saham. Bank Umum KBMI IV 

dengan modal dan likuiditas yang lebih besar serta manajemen risiko yang lebih baik, dan dapat 

mengelola dampak tersebut lebih efektif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan 

mengenai pengaruh Suku Bunga Deposito dan Indeks Harga Saham Gabungan terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum KBMI III dan IV tahun 2021-2023 menghasilkan beberapa 

kesimpulan berdasarkan hasil uji yang dilakukan, menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial : 

1. Suku Bunga Deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga 

Perbankan KBMI III dan IV. 

2. Indeks Harga Saham Gabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga perbankan KBMI III dan IV. 

3. Suku Bunga Deposito dan Indeks Harga Saham Gabungan bersama secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga KBMI III dan IV. 

Dari hasil tersebut dikatakan bahwa Dana Pihak Ketiga sangat dipengaruhi oleh variabel Suku 

Bunga Deposito dan Indeks Harga Gabungan. 

 

Rekomendasi 

Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian terkait pertumbuhan ekonomi, perlu 

untuk menambahkan variabel lainnya dan menggunakan data terbaru serta melihat fenomena 

yang terjadi di masyarakat supaya dapat memperkaya hasil penelitian yang lebih berkembang 

dan bermanfaat. 
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